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ABSTRAK 
 Tema besar dari tulisan ini adalah evaluasi dampak sebuah kebijakan 
publik, dengan titik fokusnya adalah pada aspek marginalisasi masyarakat sebagai 
dampak dari kebijakan penetapan kawasan hutan Watu Ata sebagai kawasan 
konservasi dengan fungsi cagar alam. Defenisi cagar alam yang termuat dalam 
Peraturan Pemerintah RI No. 28 Tahun 2011 Pasal 1 adalah Kawasan Suaka 
Alam yang karena keadaan alamnya mempunyai kekhasan/keunikan jenis 
tumbuhan dan/atau keanekaragaman tumbuhan beserta  gejala alam dan 
ekosistemnya yang memerlukan upaya perlindungan dan pelesterian agar 
keberadaan dan perkembangannya dapat berlangsung secara alami. Cagar alam 
Watu Ata merupakan salah satu kawasan suaka alam yang wilayahnya mencakupi 
sebelas desa dan tiga kecamatan yang berada di Kabupaten Ngada. Kawasan 
cagar alam Watu Ata ditetapkan berdasarkan pada Surat Keputusan Menteri 
Kehutanan No. 432/Kpts-II/92.  
 Penelitan ini dilakukan di dua desa yakni Desa Inelika dan Desa Heawea 
pada tahun 2017. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Jenis data yang digunakan adalah data 
primer dan sekunder. Penentuan sampel dengan teknik Purposive Sampling. 
Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Teknik analsis data menggunakan teknik analisis data Miles and Haberman 
(reduksi data, penyajian data, penarikan simpulan serta verifikasi).  
 Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Bentuk marginalisasi yang 
dirasakan oleh masyarakat yang berada di sekitar kawasan cagar alam Watu Ata 
adalah margnalisasi dalam bentuk eksklusi sosial terhadap lahan garapan. 2) 
Faktor utama marginalisasi adalah kebijakan pemerintah terkait dengan penetapan 
kawasan hutan Watu Ata sebagai kawasan konservasi dengan fungsi sebagai cagar 
alam, 3) Upaya yang dilakukan oleh masyarakat antara lain, membentuk 
organisasi PERMATA (Perhimpunan Masyarakat Watu Ata), melalui PERMATA 
masyarakat berhasil melakukan berbagai upaya misalnya dengan melakukan 
Musyawarah Besar dan aksi damai yang mengusung keluhan-keluhan masyarakat 
dan keinginan mereka untuk mendapatkan kembali hak-haknya dalam mengelolah 
lahan garapan yang berada di dalam kawasan cagar alam, 4) Cara ideal 
pengelolahan kawasan hutan Watu Ata adalah dengan mengadopsi local wisdom 
yang ada yakni Ri’i, mengingat banyaknya lahan garapan yang terdapat di dalam 
kawasan hutan tersebut.  
Kata kunci: Marginalisasi masyarakat, dampak kebijakan, cagar alam 
Watu Ata 
 
 
 
 
ABSTRACT 
 The main theme of this paper is the evaluation of the impact of a public 
policy, with its focus point on the marginalization aspect of the community as a 
result of the policy of determining Watu Ata forest area as a conservation area 
with a nature reserve function. The definition of a nature reserve contained in RI 
Government Regulation No. 28 Year 2011 Article 1 is Nature Reserve Area 
which due to its natural condition has unique plants and/or plant diversity along 
with natural phenomena and its ecosystem which require protection and 
preservation efforts so that its existence and development can take place naturally. 
Watu Ata nature reserve is one of nature reserve area which covers eleven 
villages and three districts located in Ngada Regency. Watu Ata nature reserve 
area is determined based on the Decree of the Minister of Forestry No. 432/Kpts-
II/92. 
 This research was conducted in two villages namely Inelika Village and 
Heawea Village in 2017. The research method used is qualitative research method 
with descriptive approach. The type of data used is primary and secondary data. 
Determination of sample with Purposive Sampling technique. Techniques of 
collecting data using interviews, observation and documentation. Data analysis 
techniques uses Miles and Haberman's data analysis techniques (data reduction, 
data presentation, conclusion drawing and verification) 
 The result of the research shows that: 1) The form of marginalization felt by 
the people who live around the Watu Ata nature reserve is the marginalization in 
the form of social exclusion to the arable land. 2) The main factor of 
marginalization is the government policy related to the determination of Watu Ata 
forest area as a conservation area with the function of nature reserve, 3) 
Community does some efforts and one of them is forming PERMATA 
organization (Perhimpunan Masyarakat Watu Ata). Through PERMATA, efforts 
for example by conducting large deliberations and peaceful actions that carry 
public complaints and their desire to regain their rights in managing arable land 
within the reserve area can be accomodated; 4) The ideal way of managing Watu 
Ata forest area is by adopting local wisdom that has already existed Ri'i, by 
considering the many arable land that is contained in the forest area. 
 
Keywords: Community,  marginalization, policy impact, Watu Ata nature 
reservation 
 
 
